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PENDAHULUAN

Abstract: Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar
dalam dunia pendidikan, termasuk dalam pembelajaran pendidikan Islam.
Transformasi tersebut menuntut adanya model pembelajaran yang tidak hanya
berpusat pada guru, tetapi juga mampu mendorong kemandirian belajar,
kolaborasi, serta pemanfaatan teknologi digital secara optimal. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis konsep heutagogy, peeragogy, dan cybergogy serta
mengkaji integrasi ketiga pendekatan tersebut dalam transformasi pembelajaran
pendidikan Islam di era digital. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian kepustakaan (/ibrary research). Data penelitian diperoleh
dari berbagai literatur berupa buku, artikel jurnal ilmiah, prosiding, dan laporan
penelitian yang relevan dengan topik penelitian. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui studi dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan
teknik analisis isi (content analysis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
heutagogy menekankan kemandirian belajar peserta didik melalui konsep self-
determined learning, peeragogy menekankan pembelajaran kolaboratif melalui
interaksi antar peserta didik dalam komunitas belajar, sedangkan cybergogy
menekankan pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran daring yang
melibatkan aspek kognitif, emosional, dan sosial. Integrasi ketiga pendekatan
tersebut dapat menciptakan model pembelajaran pendidikan Islam yang lebih
adaptif, partisipatif, kolaboratif, dan inovatif di era digital. Dengan demikian,
integrasi heutagogy, peeragogy, dan cybergogy berpotensi menjadi model
transformasi pembelajaran pendidikan Islam yang relevan dengan kebutuhan
peserta didik pada era digital.
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menunjukkan bahwa penggunaan

teknologi

Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi telah membawa perubahan signifikan
dalam berbagai aspek kehidupan manusia,
termasuk dalam bidang pendidikan. Transformasi
digital mendorong lahirnya berbagai inovasi
dalam proses pembelajaran yang menuntut
integrasi antara teknologi dan strategi pedagogis
yang adaptif (Yusuf & Kamariah, 2025).
Perkembangan teknologi digital telah mengubah
pola interaksi belajar serta membuka peluang baru
dalam pengembangan metode pembelajaran yang
lebih fleksibel dan inovatif. Pemanfaatan
teknologi digital juga memungkinkan peserta
didik untuk mengakses berbagai sumber belajar
secara lebih luas, tidak terbatas pada ruang kelas
konvensional (Ratih & Waluyati, 2025). Hal ini
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digital dalam pembelajaran mampu meningkatkan
interaksi belajar, memperluas akses terhadap
sumber belajar, serta mendorong keterlibatan
aktif peserta didik dalam proses pembelajaran.
Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa
digitalisasi  pendidikan  telah  menggeser
paradigma pembelajaran dari yang sebelumnya
berpusat pada guru (teacher centered learning)
menuju pembelajaran yang lebih berpusat pada
peserta didik (student centered learning). Kondisi
ini menuntut lembaga pendidikan untuk
mengembangkan pendekatan pembelajaran yang
lebih inovatif dan adaptif terhadap perkembangan
teknologi (Qadrianti et al., 2023).

Dalam  konteks pendidikan  Islam,
transformasi pembelajaran menjadi isu yang
sangat penting untuk diperhatikan. Pembelajaran
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pendidikan Islam selama ini masih sering
dilakukan melalui pendekatan konvensional yang
menekankan metode ceramah serta proses transfer
pengetahuan  secara  satu  arah. Model
pembelajaran semacam ini dinilai kurang mampu
mengembangkan keterampilan berpikir kritis,
kreativitas, serta kemandirian belajar peserta
didik (Fahrudin et al., 2021). Pendekatan
pembelajaran yang terlalu berpusat pada guru
berpotensi membatasi ruang partisipasi peserta
didik dalam proses pembelajaran. Padahal,
perkembangan pendidikan modern menuntut
adanya pembelajaran yang lebih partisipatif,
kolaboratif, serta mampu mendorong keterlibatan
aktif peserta didik. Dalam kajiannya, Zamzami
menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital
dalam pembelajaran pendidikan Islam dapat
meningkatkan partisipasi belajar peserta didik
sekaligus memperluas akses terhadap sumber-
sumber keilmuan Islam (Zamzami et al., 2025).
Hal serupa juga dikemukakan oleh Nawawi et al.
yang menekankan bahwa pendidikan Islam perlu
beradaptasi dengan perkembangan teknologi agar
mampu menjawab tantangan pembelajaran di era
digital (Nawawi et al., 2024).

Seiring dengan perkembangan paradigma
pendidikan modern, muncul berbagai pendekatan
pembelajaran  yang  berupaya mendorong
kemandirian dan partisipasi aktif peserta didik
dalam proses pembelajaran. Salah satu
pendekatan yang berkembang adalah heutagogi,
yaitu konsep pembelajaran yang menekankan
pada self-determined learning atau kemandirian
peserta didik dalam menentukan proses
belajarnya (Arifin, 2023). Dalam pendekatan ini,
peserta didik diberikan kesempatan untuk
menentukan tujuan belajar, strategi pembelajaran,
serta sumber belajar yang digunakan sesuai
dengan kebutuhan dan minat mereka. Pendekatan
ini memandang peserta didik sebagai subjek aktif
yang mampu membangun pengetahuan melalui
pengalaman belajar yang reflektif. Penelitian
yang dipublikasikan dalam Jurnal Pemikir
Pendidikan menjelaskan bahwa pendekatan
heutagogi mampu meningkatkan kemandirian
belajar serta mendorong peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan belajar sepanjang
hayat (Jodi et al., 2026). Selain itu, Sofwatun Nida
juga menegaskan bahwa pendekatan heutagogi
sangat relevan diterapkan dalam pembelajaran di
era digital karena peserta didik dapat
memanfaatkan teknologi untuk mengakses
berbagai sumber belajar secara mandiri (Nida,
2025).
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Selain heutagogi, pendekatan pembelajaran
lain yang berkembang dalam pendidikan modern
adalah  peeragogy. Peeragogy merupakan
pendekatan pembelajaran yang menekankan pada
proses belajar secara kolaboratif antar peserta
didik melalui diskusi, kerja sama, serta pertukaran
ide dalam komunitas belajar. Dalam pendekatan
ini, peserta didik tidak hanya belajar dari guru
sebagai sumber utama pengetahuan, tetapi juga
belajar dari interaksi dengan teman sebaya

(Rohman et al., 2025). Penelitian yang
dipublikasikan ~ dalam  jurnal  Al-Hikmah
menjelaskan bahwa pembelajaran  berbasis

peeragogy mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis serta keterampilan komunikasi
peserta didik melalui proses diskusi dan
kolaborasi (Kamal et al., 2022). Temuan tersebut
diperkuat oleh penelitian lain yang menunjukkan
bahwa pembelajaran kolaboratif dapat membantu
peserta didik membangun pengetahuan secara
lebih mendalam melalui interaksi sosial dalam
komunitas belajar (Zahyana, 2022).

Di sisi lain, perkembangan teknologi juga
melahirkan pendekatan pembelajaran yang
dikenal  dengan  cybergogy.  Cybergogy
merupakan pendekatan pembelajaran yang
memanfaatkan teknologi digital dan ruang siber
sebagai media utama dalam proses pembelajaran.
Pendekatan ini menekankan penguatan platform
digital, media sosial, serta berbagai aplikasi
pembelajaran untuk menciptakan pengalaman
belajar yang lebih interaktif dan fleksibel (Lestari
& Subekti, 2023). Melalui pendekatan ini, proses
pembelajaran tidak hanya berlangsung secara
kognitif, tetapi juga melibatkan aspek sosial dan
emosional peserta didik dalam lingkungan
pembelajaran digital. Umar dan Jamaluddin juga
menjelaskan bahwa penerapan cybergogy mampu
meningkatkan interaksi kognitif, sosial, dan
emosional peserta didik dalam pembelajaran
daring (Umar & Jamaluddin, 2023). Selain itu,
penelitian lain juga menunjukkan bahwa
pendekatan cybergogy sangat efektif dalam
mendukung pembelajaran berbasis teknologi
karena memungkinkan terjadinya interaksi belajar
yang lebih luas melalui jaringan digital (Kamal et
al., 2025).

Meskipun berbagai penelitian telah
membahas konsep heutagogi, peeragogy, dan
cybergogy dalam konteks pembelajaran modern,
sebagian besar penelitian tersebut masih mengkaji
ketiga pendekatan tersebut secara terpisah.
Penelitian tentang heutagogi umumnya lebih
menekankan pada aspek kemandirian belajar
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peserta didik, sementara penelitian tentang
peeragogy lebih fokus pada pembelajaran
kolaboratif, dan penelitian tentang cybergogy
lebih menyoroti pemanfaatan teknologi digital
dalam pembelajaran (Sholehuddin, 2022).
Beberapa penelitian yang membahas pendekatan
tersebut juga lebih banyak dilakukan dalam
konteks pendidikan umum dan belum banyak
mengkaji penerapannya dalam pembelajaran
pendidikan Islam

Berdasarkan kondisi  tersebut, dapat
disimpulkan bahwa masih terdapat kesenjangan
penelitian (research gap) dalam kajian mengenai
integrasi pendekatan heutagogi, peeragogy, dan
cybergogy dalam pembelajaran pendidikan Islam.
Padahal, integrasi ketiga pendekatan tersebut
berpotensi menciptakan model pembelajaran
yang mampu menggabungkan kemandirian
belajar, kolaborasi antar peserta didik, serta
pemanfaatan teknologi digital secara optimal.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis konsep heutagogi, peeragogy, dan
cybergogy serta mengkaji bagaimana integrasi
ketiga pendekatan tersebut dapat menjadi model
transformasi pembelajaran pendidikan Islam di
era digital.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan
(library research). Pendekatan kualitatif dipilih
karena  penelitian ini  bertujuan  untuk
menganalisis secara mendalam konsep integrasi
heutagogy, peeragogy, dan cybergogy dalam
transformasi Pendidikan Islam di era digital.
Melalui pendekatan ini, penelitian dapat mengkaji
berbagai konsep, teori, serta hasil penelitian
terdahulu yang relevan dengan topik penelitian
sehingga diperoleh pemahaman yang
komperhensif mengenai model pembelajaran
yang dikaji.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri
dari data primer dan data skunder. Data primer
diperoleh dari berbagai literatur utama yang
membahas konsep heutagogy, peeragogy, dan
cybergogy, seperti karya Hase dan Kenyon yang
menjelaskan konsep self-determined learning
dalam pendekatan heutagogy, Corneli dan Danoff
yang memperkenalkan konsep peeragogy sebagai
pembelajaran kolaboratif berbasis komunitas,
serta Wang dan Kang yang mengembangkan
konsep  cybergogy  sebagai = pendekatan
pembelajaran  berbasis  lingkungan  siber.
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Sementara itu, sumber sekunder diperoleh dari
berbagai artikel jurnal ilmiah, prosiding seminar,
serta laporan penelitian yang berkaitan dengan
pembelajaran digital dan Pendidikan Islam yang
relevan dengan topik penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui studi dokumentasi terhadap berbagai
sumber literatur yang relevan. Peneliti
mengidentifikasi, mengumpulkan, dan
menyeleksi berbagai artikel ilmiah yang berkaitan
dengan konsep pembelajaran digital, khususnya
membahas penerapan heutagogy, peeragogy, dan
cybergogy dalam konteks pendidikan. Sumber
literatur tersebut diperoleh melalui berbagai basis
data ilmiah seperti Google Scholar, repository
perguruan tinggi, serta jurnal nasional dan
internasional yang terindeks.

Adapun teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan analisis isi (content
analysis). Analisis dilakukan dengan mengkaji
secara sistematis berbagai konsep, teori, dan
temuan penelitian yang berkaitan dengan
pembelajaran berbasis heutagogy, peeragogy, dan
cybergogy. Proses analisis dilakukan melalui
beberapa tahapan, yaitu reduksi data, penyajian
data, serta penarikan kesimpulan (Milles &
Huberman, 1986). Pada tahap reduksi data,
peneliti menyeleksi dan mengelompokkan
literatur yang relevan dengan fokus penelitian.
Selanjutnya, pada tahap penyajian data, berbagai
konsep dan temuan penelitian dianalisis secara
komparatif untuk melihat keterkaitan antara
ketiga pendekatan pembelajaran tersebut. Tahap
akhir adalah penarikan kesimpulan yang
bertujuan untuk merumuskan model integrasi
heutagogy, peeragogy, dan cybergogy dalam
pembelajaran Pendidikan Islam di era digtal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konep Pembelajaran Heutagogy

Heutagogy  merupakan  salah  satu
pendekatan pembelajaran yang relatif baru dalam
kajian pendidikan modern. Pendekatan ini
menekankan pada pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik (learner-centered learning), di
mana peserta didik memiliki otonomi yang lebih
besar dalam menentukan tujuan, proses, serta
strategi pembelajaran yang mereka lakukan
(Kamal et al., 2022). Dalam pendekatan ini, peran
pendidik tidak lagi menjadi sumber utama
pengetahuan, melainkan lebih berfungsi sebagai
fasilitator yang mengarahkan dan mendukung
proses belajar peserta didik (Hotimah, 2020).
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Hotimah  menjelaskan  bahwa  pendekatan
heutagogy menempatkan peserta didik sebagai
subjek utama dalam pembelajaran sehingga
mereka memiliki kebebasan untuk menciptakan
proses belajar yang aktif, proaktif, dan
menyenangkan bagi dirinya sendiri.

Secara historis, konsep heutagogy pertama
kali diperkenalkan dan dipopulerkan oleh Stewart
Hase dari Southern Cross University bersama
Chris Kenyon (Danim, 2015). Keduanya
mendefinisikan heutagogy sebagai pendekatan
pembelajaran yang menekankan self-determined
learning, yaitu pembelajaran yang ditentukan

oleh diri pembelajar itu sendiri (Khoeriyah, 2019).

Dalam perspektif ini, peserta didik tidak hanya
berperan sebagai penerima pengetahuan, tetapi
juga sebagai pihak yang secara aktif merancang
proses belajarnya sesuai dengan kebutuhan dan
minat belajar yang dimiliki.

Secara etimologis, istilah heutagogy
berasal dari bahasa Yunani, yaitu dari kata heauto
yang berarti “diri” dan agagos yang berarti
“memimpin” atau “membimbing”. Dengan
demikian, secara harfiah heutagogy dapat
dimaknai sebagai seni atau ilmu untuk memimpin
diri sendiri dalam proses belajar (Sholehuddin,
2022). Sholehuddin menjelaskan bahwa konsep
ini menekankan kemampuan individu untuk
mengarahkan dan mengelola proses belajarnya
secara mandiri. Oleh karena itu, heutagogy sering
dipahami sebagai bentuk pembelajaran mandiri
yang memungkinkan peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan belajar secara lebih
reflektif dan otonom.

Dalam perkembangannya, heutagogy juga
dipandang sebagai pengembangan dari konsep
andragogi yang diperkenalkan oleh Malcolm S.
Knowles dalam kajian pendidikan orang dewasa.
Andragogi menekankan pentingnya pengalaman
belajar serta kebutuhan belajar yang berasal dari
peserta didik (Kaur, 2016). Namun, menurut Hase
dan Kenyon, baik pedagogi maupun andragogi
masih belum sepenuhnya menempatkan peserta
didik sebagai penentu utama proses pembelajaran.
Dari pemikiran tersebut kemudian muncul konsep
heutagogy yang memberikan ruang yang lebih
luas bagi pembelajar untuk menentukan arah dan
strategi belajarnya sendiri (Arifin, 2023).

Perbedaan utama antara andragogi dan
heutagogy terletak pada hubungan antara
pendidik dan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Dalam pendekatan andragogi
masih terdapat peran yang cukup jelas antara
fasilitator dan peserta didik. Sebaliknya, dalam
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pendekatan heutagogy hubungan tersebut menjadi
lebih cair karena semua pihak yang terlibat dalam
pembelajaran dipandang sebagai pembelajar
(Sulistya, 2019). Sulistya menjelaskan bahwa
dalam pendekatan ini guru tidak hanya berperan
sebagai pemberi informasi, tetapi juga sebagai
pembelajar  sepanjang  hayat,  pemimpin
pembelajaran,  pengarah  sumber  Dbelajar,
pembangun jaringan belajar, serta fasilitator
komunikasi dalam proses pembelajaran.

Lebih lanjut, Danim menjelaskan bahwa
pendekatan heutagogy memiliki beberapa prinsip
dasar yang menjadi karakteristik utama dalam
proses pembelajaran. Pertama, inisiatif belajar
berasal dari diri pembelajar atau masyarakat
belajar itu sendiri, sehingga pembelajar memiliki
kebebasan dalam menentukan apa yang akan
dipelajari dan bagaimana proses belajar tersebut
dilakukan. Kedua, setiap individu pada dasarnya
memiliki kecenderungan alami untuk terus belajar
sepanjang hayat. Ketiga, pendekatan heutagogy
menekankan konsep double loop learning, yaitu
proses belajar yang tidak hanya berfokus pada
perolehan pengetahuan, tetapi juga pada
kemampuan memahami bagaimana proses belajar
itu terjadi serta tujuan dari proses belajar tersebut.
Keempat, pendekatan ini menekankan
kemampuan  adaptasi  pembelajar  dalam
menghadapi berbagai situasi pembelajaran yang
terus berkembang (Danim, 2015).

Selain itu, heutagogy juga menekankan
pentingnya pemahaman terhadap latar belakang
sosial dan budaya peserta didik dalam proses
pembelajaran. Mariah menjelaskan bahwa
pemahaman terhadap kondisi antropologis dan
sosiologis peserta didik sangat penting untuk
mengetahui pola kebiasaan serta perilaku mereka
dalam aktivitas belajar (Mariah H, 2015). Melalui
pemahaman tersebut, pendidik dapat lebih peka
terhadap kebutuhan peserta didik serta mampu
merancang strategi pembelajaran yang lebih
sesuai dengan karakteristik mereka.

Dalam praktiknya, pendekatan heutagogy
juga menekankan kemampuan peserta didik
dalam menentukan tujuan belajar (set a goal).
Kemampuan ini meliputi identifikasi terhadap
hal-hal yang ingin dipelajari, pemahaman
terhadap pengetahuan yang telah dimiliki, serta
penentuan langkah-langkah yang perlu dilakukan
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan. Dengan demikian, pendekatan
heutagogy tidak hanya menekankan pada proses
memperoleh pengetahuan, tetapi juga pada
kemampuan peserta didik untuk mengelola proses
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belajarnya secara mandiri dan reflektif.

Konsep Pembelajaran peeragogy

Peeragogy merupakan strategi
pembelajaran yang menekankan proses belajar
kolaboratif antar peserta didik melalui kerja sama,
diskusi, dan pertukaran pengetahuan dalam suatu
komunitas belajar. Pendekatan ini berangkat dari
gagasan bahwa setiap individu memiliki
pengetahuan, pengalaman, dan perspektif yang
berbeda sehingga dapat saling melengkapi dalam
proses pembelajaran. Dengan demikian, peserta
didik tidak hanya berperan sebagai penerima
informasi, tetapi juga sebagai kontributor aktif
dalam proses belajar bersama (Qadrianti et al.,
2023). Peeragogy merupakan strategi pendidikan
yang membiasakan peserta didik untuk fokus
pada proses belajar bersama, bekerja sama, serta
menciptakan pengetahuan secara kolektif dalam
suatu kelompok belajar. Hal yang sama juga
dikemukakan oleh Prathamie yang menyatakan
bahwa konsep peeragogy berangkat dari gagasan
bahwa kehadiran rekan belajar dapat saling
melengkapi karena setiap individu memiliki latar
belakang pengetahuan yang berbeda sehingga
memungkinkan terjadinya pertukaran informasi
dalam proses pembelajaran (Prathamie et al.,
2022).

Secara konseptual, peeragogy menekankan
bahwa pembelajaran yang efektif tidak hanya
terjadi melalui transfer pengetahuan dari pendidik
kepada peserta didik, tetapi juga melalui interaksi
sosial antar pembelajar. Dalam pendekatan ini,
peserta didik belajar melalui proses berbagi
pengalaman, ide, serta pemahaman yang dimiliki
oleh masing-masing individu sehingga tercipta
proses konstruksi pengetahuan secara bersama
(co-construction of knowledge) (Nurhayati et al.,
2024). Nurhayati menjelaskan bahwa peeragogy
memungkinkan peserta didik untuk Dbelajar
melalui kelompok belajar yang saling bertukar
informasi dan pengetahuan sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih aktif dan bermakna.

Pendekatan peeragogy juga berkaitan erat
dengan  pembelajaran kolaboratif ~ yang
memanfaatkan jaringan sosial dalam membangun
komunitas belajar. Arora dan Ahuja menjelaskan
bahwa peeragogy merupakan pendekatan
pembelajaran kolaboratif yang memanfaatkan
interaksi sosial, diskusi kritis, serta kerja sama
antar peserta didik untuk menghasilkan
pengetahuan secara kolektif (Arora & Ahuja,
2024). Dalam pendekatan ini, peserta didik tidak
hanya mengikuti proses pembelajaran yang
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dirancang oleh pendidik, tetapi juga secara aktif
terlibat dalam merancang, mengembangkan, serta
mengevaluasi proses belajar yang mereka lakukan.

Dalam praktiknya, peeragogy mendorong
terciptanya lingkungan belajar yang partisipatif,
di mana setiap peserta didik memiliki kesempatan
yang sama untuk berkontribusi dalam proses
pembelajaran. Melalui interaksi antar peserta
didik, proses belajar tidak hanya berfokus pada
penguasaan  materi, tetapi juga pada
pengembangan keterampilan berpikir kritis,
komunikasi, dan kerja sama (Dewanto et al.,

2025). Dewanto menjelaskan bahwa
pembelajaran  berbasis  peeragogy mampu
mendorong peserta didik untuk berbagi
pengetahuan, memecahkan masalah secara

kolaboratif, serta melakukan refleksi terhadap
proses pembelajaran yang mereka jalani.

Selain itu, pendekatan peeragogy juga
berkaitan dengan konsep pembelajaran berbasis
komunitas (community-based learning), di mana
peserta didik membangun jaringan belajar yang
memungkinkan terjadinya pertukaran ide secara
terbuka. Melalui komunitas belajar tersebut,
peserta didik dapat saling membantu dalam
memahami materi pembelajaran, memberikan
umpan balik, serta mengembangkan pemahaman
yang lebih mendalam melalui diskusi dan
kolaborasi. Arora dan Ahuja menegaskan bahwa
interaksi dalam komunitas belajar peeragogy
mampu meningkatkan keterampilan sosial dan
digital peserta didik karena mereka terlibat dalam
proses komunikasi serta kerja sama yang intensif
dalam lingkungan pembelajaran digital (Arora &
Ahuja, 2024).

Lebih lanjut, pendekatan peeragogy juga
mendorong peserta didik untuk memiliki
tanggung jawab yang lebih besar terhadap proses
pembelajaran yang mereka jalani. Dalam
pendekatan ini, peserta didik tidak hanya
mengikuti instruksi dari pendidik, tetapi juga
secara aktif terlibat dalam menentukan strategi
belajar serta pemecahan masalah yang dihadapi
dalam proses pembelajaran. (Dewanto et al., 2025)
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
peeragogy mampu meningkatkan kemandirian
belajar, refleksi diri, serta kemampuan bekerja
sama dalam kelompok belajar.

Dengan demikian, peeragogy dapat
dipahami sebagai pendekatan pembelajaran yang
menekankan kolaborasi antar peserta didik dalam
membangun pengetahuan secara bersama.
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman terhadap materi pembelajaran, tetapi
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juga mengembangkan berbagai keterampilan
penting seperti komunikasi, kerja sama, serta
kemampuan berpikir kritis. Dalam konteks
pendidikan di era digital, peeragogy menjadi salah
satu pendekatan pembelajaran yang relevan
karena memungkinkan peserta didik untuk belajar
secara kolaboratif melalui berbagai jaringan dan
platform pembelajaran digital.

Konsep Pembelajaran Cybergogy

Cybergogy merupakan pendekatan
pembelajaran yang memanfaatkan teknologi
digital dan ruang siber sebagai media utama
dalam proses pembelajaran. Istilah  ini
diperkenalkan untuk menjelaskan = strategi
pembelajaran dalam lingkungan daring yang
berbeda dengan  pendekatan  pedagogi
konvensional. Wang dan Kang mendefinisikan
cybergogy sebagai “the art and science of helping
adults to learn using the resources and methods
afforded by the cyberspace”, yaitu seni dan ilmu
dalam membantu peserta didik belajar dengan
memanfaatkan sumber daya dan metode yang
tersedia dalam ruang siber (Jodi et al., 2026).
Dengan demikian, cybergogy tidak hanya
memanfaatkan teknologi sebagai alat bantu, tetapi
juga  sebagai lingkungan  belajar  yang
memungkinkan terjadinya interaksi, kolaborasi,
dan konstruksi pengetahuan secara digital.

Dalam perspektif pembelajaran digital,
cybergogy menekankan pentingnya keterlibatan
aktif  peserta  didik dalam  lingkungan
pembelajaran daring. Peserta didik tidak hanya
berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga
sebagai subjek yang secara aktif membangun
pengetahuan melalui berbagai aktivitas belajar
seperti bertanya, menetapkan tujuan belajar,
melakukan refleksi diri, mengekspresikan
gagasan, serta berinteraksi dengan peserta didik
lainnya. Prajana dan Radhi menjelaskan bahwa
pendekatan  cybergogy  dirancang  untuk
menciptakan keterlibatan belajar peserta didik
secara optimal dalam pembelajaran berbasis
online (Prajana & Radhi, 2021).

Secara  konseptual, cybergogy juga
dipahami sebagai metode pembelajaran virtual
yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
kognitif, emosional, dan sosial peserta didik
melalui pemanfaatan teknologi digital. Rahma
menjelaskan bahwa cybergogy memungkinkan
proses pembelajaran berlangsung secara fleksibel,
mandiri, serta dapat diakses kapan saja dan di
mana saja melalui jaringan internet (Rahma et al.,
2021). Pandangan ini sejalan dengan Aminah
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yang menyatakan bahwa cybergogy merupakan
pendekatan pembelajaran dalam lingkungan
virtual yang dirancang untuk mendukung
perkembangan kognitif, emosional, dan sosial
peserta didik secara terpadu (Aminah et al., 2023).

Berdasarkan berbagai definisi tersebut,
cybergogy dapat dipahami sebagai pendekatan
pembelajaran berbasis lingkungan virtual yang
mengintegrasikan teknologi digital, internet, serta
prinsip-prinsip pedagogis untuk menciptakan
pengalaman belajar yang interaktif, fleksibel, dan
kolaboratif. Pendekatan ini tidak hanya berfokus
pada penguasaan materi pembelajaran secara
kognitif, tetapi juga memperhatikan
perkembangan aspek emosional dan sosial peserta
didik sehingga proses pembelajaran dapat
berlangsung secara lebih holistik dan bermakna
(Karwadi et al., 2025)

Dalam  kerangka teoritisnya, model
pembelajaran  cybergogy menekankan tiga
domain utama yang saling berkaitan, yaitu
domain kognitif, emosional, dan sosial. Ketiga
domain ini menjadi landasan penting dalam
menciptakan keterlibatan peserta didik dalam
lingkungan pembelajaran daring. Domain kognitif
berkaitan dengan proses berpikir, pemahaman
konsep, serta pengembangan kemampuan analisis
peserta didik. Domain emosional berkaitan
dengan motivasi, minat belajar, serta keterlibatan
emosional peserta didik dalam  proses
pembelajaran. Sementara itu, domain sosial
berkaitan dengan interaksi, kolaborasi, serta
komunikasi antar peserta didik dalam lingkungan
pembelajaran digital (Umar & Jamaluddin, 2023).

Melalui integrasi ketiga domain tersebut,
cybergogy mampu menciptakan lingkungan
pembelajaran daring yang bersifat
multidimensional dan interaktif. Peserta didik
tidak hanya terlibat dalam aktivitas kognitif
seperti memahami materi dan mengerjakan tugas,
tetapi juga mengalami proses belajar yang
melibatkan aspek motivasi, refleksi diri, serta
interaksi sosial dengan peserta didik lainnya.
Keterlibatan yang bersifat multidimensional ini
memungkinkan peserta didik memperoleh
pengalaman belajar yang lebih variatif dan
bermakna, sehingga dapat meningkatkan motivasi
intrinsik serta kualitas hasil belajar dalam
lingkungan pembelajaran digital.

Integrasi  Heutagogy, Peeragogy, dan
Cybergogy dalam Pendidikan Islam
Perkembangan teknologi digital telah

membawa perubahan signifikan dalam sistem
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pendidikan, termasuk dalam pembelajaran
pendidikan Islam. Model pembelajaran yang
sebelumnya didominasi oleh pendekatan berpusat
pada guru (teacher-centered learning) mulai
bergeser menuju pendekatan yang lebih
partisipatif, kolabiratif, dan berbasis teknologi.
Dalam konteks ini, integrasi pendekatan
heutagogy, peeragogy, dan cybergogy menjadi
salah satu model pembelajaran yang relevan untuk
mengembangkan pembelajaran pendidikan Islam
yang adaptif terhadap perkembangan zaman.
Hase dan Kenyon menjelaskan bahwa heutagogy
menekankan pembelajaran yang ditentukan oleh
diri pembelajar (self-determined learning) (Hase
& Kenyon, 2013), sementara Prajana dan Radhi
menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi digital
dapat memperluas interaksi belajar dalam
lingkungan pembelajaran daring (Prajana &
Radhi, 2021). Dalam penelitian Zamzami, juga

menunjukkan bahwa integrasi pendekatan
pembelajaran  berbasis  teknologi  mampu
meningkatkan  keterlibatan  belajar  dalam

pendidikan Islam di era digital (Zamzami et al.,
2025).

Dalam perspektif pendidikan Islam,
pengembangan kemandirian belajar memiliki
keterkaitan dengan prinsip pencarian ilmu
sepanjang hayat yang menjadi salah satu nilai
fundamental dalam Islam. Arifin menjelaskan
bahwa pembelajaran dalam pendidikan Islam
tidak  hanya Dberorientasi pada transfer
pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan
kesadaran intelektual dan spiritual peserta didik
(Arifin, 2023). Oleh karena itu, penerapan
pendekatan heutagogy dapat memberikan ruang
bagi peserta didik untuk mengembangkan
kemampua refleksi diri, berpikir kritis, serta
tanggung jawa terhadap proses belajar yang
dijalani. Penelitian yang dilakukan oleh Sholihah
menunjukkan bahwa penerapan heutagogy dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam mampu
meningkatkan  kemandirian  belajar  serta
kemampuan metakognitif peserta didik (Sholihah
et al., 2024). Hal serupa juga dikemukakan oleh
Bakar yang menemukan bahwa pendekatan
heutagogy dapat mendorong peserta didik untuk
lebih aktif dalam memahami materi keislaman
melalui proses belajar yang lebih mandiri dan
reflektif (Bakar et al., 2022).

Selain kemandirian belajar, pembelajaran
pendidikan Islam juga menekankan pentingnya
interaksi sosial dalam proses pembentukan
pengetahuan dan karakter peserta didik. Dalam
hal ini, pendekatan heutagogy memberikan
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kontribusi ~ penting  karena  menekankan
pembelajaran kolaboratif melalui interaksi antar
peserta didik dalam suatu komunitas belajar.
Corneli dan Danoff menjelaskan bahwa
peeragogy merupakan pendekatan pembelajaran
kolaboratif yang memungkinkan peserta didik
membangun pengetahuan secara bersama melalui
diskusi dan kerja sama (Corneli, 2011). Konsep
ini sejalan dengan pandangan Nurhayati yang
menyatakan bahwa pembelajaran  berbasis
kolaborasi mampu menciptakan proses belajar
yang lebih aktif dan bermakna (Nuri et al., 2024).
Dalam konteks pendidikan Islam, model
pembelajaran seperti ini juga memiliki kesesuaian
dengan tradisi intelektual Islam yang berkembang
melalui kegiatan halagah dan diskusi ilmiah.

Dewanto menegaskan bahwa pembelajaran
kolaboratif dapat memperkuat keterampilan
komunikasi, kerja sama, serta kemampuan

berpikir kritis peserta didik dalam proses
pembelajaran (Dewanto et al., 2025).

Di sisi  lain, pedekatan cybergogy
memberikan  kontribusi  penting  dalam
mendukung pembelajaran pendidikan Islam
berbasis teknologi digital. Wang dan Kang
memperkenalkan cybergogy sebagai pendekatan
pembelajaran yang memanfaatkan ruang siber
untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih
interaktif (Wang & Kang, 2006). Rahma
menjelaskan bahwa pemanfaatan teknologi digital
dalam pembelajaran memungkinkan peserta didik
untuk belajar lebih fleksibel serta mengakses
berbagai sumber pengetahuan secara lebih luas
(Rahma et al., 2021). Dalam konteks pendidikan
Islam, penerapan cybergogy memungkinkan
peserta didik untuk memanfaatkan berbagai
platform digital dalam memahami materi
keislaman serta berinteraksi dengan sesama
pembelajar dalam lingkungan pembelajaran
daring. Umar dan Jamaludin menambahkan
bahwa pendekatan cybergogy menekankan
integrasi aspek kognitif, emosional, dan sosial
dalam proses pembelajaran digital sehingga
mampu meningkatkan keterlibatan belajar peserta
didik secara lebih menyeluruh (Umar &
Jamaluddin, 2023).

Integrasi antara heutagogy, peeragogy, dan
cybergogy pada dasarnya menciptakan suatu
ekosistem pembelajaran yang lebih adaptif
terhadap kebutuhan peserta didik di era digital.
Heutagogy berperan dalam mengembangkan
kemandirian belajar peserta didik sebagaimana
dijelaskan oleh Hase dan Kenyon. Pada saat yang
sama, peeragogy memperkuat interaksi sosial dan
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kolaborasi dalam pembelajaran sebagaimana
dikemukakan oleh Corneli dan Danoff. Sementara
itu, cybergogy menyediakan lingkungan digital
yang memungkinkan proses belajar berlangsung
secara fleksibel dan interaktif sebagaimana
dijelaskan oleh Wang dan Kang. Karwadi
menyatakan bahwa integrasi berbagai pendekatan
pembelajaran berbasis teknologi digital dapat
membantu menciptakan proses pembelajaran
yang lebih  inovatif serta = mendorong
pengembangan keterampilan abad ke-21 pada
peserta didik (Karwadi et al., 2025).

Dalam praktik pembelajaran pendidikan
Islam, integrasi ketiga pendekatan tersebut dapat
diwujudkan melalui berbagai strategi
pembelajaran berbasis teknologi digital. Pendidik
dapat memberikan ruang kepada peserta didik
untuk menentukan topik kajian atau proyek
pembelajaran secara mandiri sebagai
implementasi prinsip heutagogy. Pada tahap
berikutnya, peserta didik dapat bekerja dalam
kelompok belajar untuk mendiskusikan materi
serta memecahkan masalah secara kolaboratif
melalui  pendekatan  peeragogy. Proses
pembelajaran tersebut kemudian difasilitasi
melalui platform pembelajaran digital seperti
learning management system, forum diskusi

daring, maupun kelas virtual sebagai
implementasi pendekatan cybergogy. Prajana dan
Radhi menjelaskan bahwa kombinasi

pembelajaran mandiri, kolaboratif, dan digital
mampu meningkatkan partisipasi belajar peserta
didik secara signifikan (Prajana & Radhi, 2021).
Temuan Zamzami juga menunjukkan bahwa
integrasi pendekatan pembelajaran digital dalam
pendidikan Islam dapat menciptakan pengalaman
belajar yang lebih interaktif dan relevan dengan
kebutuhan peserta didik di era digital (Zamzami et
al., 2025).

Dengan demikian, integrasi heutagogy,
peeragogy, dan cybergogy dapat menjadi salah
satu model inovatif dalam transformasi
pembelajaran Pendidikan Islam di era digital.
Melalui integrasi tersebut, pembelajaran PAI
tidak hanya berfokus pada pemahaman materi
keagamaan secara normatif, tetapi juga
mendorong peserta didik untuk mengembangkan
kemampuan belajar mandiri, bekerja sama dalam
komunitas belajar, serta memanfaatkan teknologi
digital secara produktif dalam proses pencarian
ilmu.
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KESIMPULAN

Perkembangan teknologi digital telah
mendorong perubahan paradigma dalam sistem
pendidikan, termasuk dalam pembelajaran
pendidikan Islam. Model pembelajaran yang
sebelumnya berorientasi pada pendekatan
berpusat pada guru perlu bertransformasi menuju
pembelajaran yang lebih partisipatif, kolaboratif,
serta memanfaatkan teknologi digital secara
optimal. Dalam konteks ini, pendekatan
heutagogy, peeragogy, dan cybergogy menjadi
konsep penting yang dapat mendukung
transformasi pembelajaran pendidikan Islam di
era digital.

Heutagogy menekankan pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik melalui konsep
self-determined learning, di mana peserta didik
memiliki otonomi dalam menentukan tujuan,
strategi, dan sumber belajar yang digunakan.
Pendekatan ini mendorong berkembangnya
kemandirian belajar, kemampuan refleksi diri,
serta pembelajaran sepanjang hayat. Sementara
itu, peeragogy menekankan pembelajaran
kolaboratif melalui interaksi antar peserta didik
dalam komunitas belajar. Melalui diskusi, kerja
sama, serta pertukaran ide, peserta didik dapat
membangun  pengetahuan  secara  kolektif
sekaligus mengembangkan keterampilan
komunikasi, kerja sama, dan berpikir kritis.

Di sisi lain, cybergogy menekankan
pemanfaatan teknologi digital dalam menciptakan
lingkungan pembelajaran daring yang interaktif
dan fleksibel. Pendekatan ini tidak hanya berfokus
pada pengembangan aspek kognitif peserta didik,
tetapi juga melibatkan dimensi emosional dan
sosial dalam proses pembelajaran digital.
Integrasi antara heutagogy, peeragogy, dan
cybergogy pada dasarnya menciptakan suatu
ekosistem pembelajaran yang menggabungkan
kemandirian belajar, kolaborasi antar peserta
didik, serta pemanfaatan teknologi digital secara
optimal.

Dengan  demikian, integrasi ketiga
pendekatan tersebut dapat menjadi model inovatif
dalam transformasi pembelajaran pendidikan
Islam di era digital. Model ini memungkinkan
pembelajaran PAI tidak hanya berfokus pada
transfer pengetahuan keagamaan, tetapi juga
mendorong peserta didik untuk menjadi
pembelajar mandiri, mampu bekerja sama dalam
komunitas belajar, serta memanfaatkan teknologi
digital secara produktif dalam proses pencarian
ilmu
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